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PENDAHULUAN

Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah kabupaten/kota yang dipimpin oleh Camat. Hal
tersebut sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah yang mengatakan bahwa “Kecamatan atau yang sering disebut dengan bagian
wilayah dari daerah Kabupaten/Kota yang dipimpin oleh Camat”. Kecamatan merupakan instansi yang
langsung melayani dan melaksanakan sebagian wewenang Walikota untuk menangani urusan
otonomi daerah. Pemerintah Kecamatan dituntut untuk kreatif, inovatif dan aspiratif khususnya pada
pelayanan publik. Para ASN diharapkan mampu meningkatkan mutu pelayanan serta kinerja yang
tinggi. Adapun Aparatur Sipil Negara (ASN) yang dimaksud terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan
Pegawai Pemerintah. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, yang
menggantikan UU ASN sebelumnya, memperkuat pengaturan mengenai sistem merit serta penegakan
kode etik dan komitmen pegawai ASN dalam menjalankan tugas. Kinerja yang baik pada dasarnya
adalah suatu kinerja yang sesuai dengan standar instansi pemerintah dalam mendukung tercapainya
tujuan instansi tersebut. Suatu organisasi yang baik adalah instansi yang berusaha meningkatkan
kemampuan sumber daya pegawai, peningkatan kinerja pegawai akan berdampak bagi kemajuan
instansi.

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal (Syarif,
2023). Tidak semua sumber daya manusia di dalam instansi pemerintahan dapat berkontribusi pada
pencapaian tujuan instansi tersebut. Oleh karena itu, kantor camat perlu menganalisis faktor-faktor
yang dapat memengaruhi kinerja pegawai, karena tidak semua pegawai memiliki kemampuan,
keterampilan, dan keyakinan diri yang diperlukan untuk menjalankan tugas pegawai. Meskipun
memiliki potensi yang dapat dikembangkan, jika karyawan tidak percaya pada kemampuannya,
kontribusi pegawai terhadap perusahaan tidak akan optimal. Keyakinan akan kemampuan diri untuk
menyelesaikan suatu masalah atau pekerjaan dikenal sebagai self-efficacy.

Self efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menghadapi dan
menyelesaikan tugas yang diberikan, yang dapat memengaruhi cara pegawai dalam mengatasi
tantangan dan mencapai tujuan kerja. Kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang diperlukan oleh individu untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan efektif dan
efisien. Kinerja pegawai dalam penelitian ini diukur berdasarkan efektivitas penyelesaian tugas,
kualitas kerja, serta kontribusi pegawai terhadap pencapaian tujuan organisasi. Syarif (2023) self
efficacy sebagai keyakinan seseorang dalam mengukur kemampuannya untuk melaksanakan
serangkaian tindakan yang dibutuhkan guna mencapai keberhasilan yang diharapkan, orang yang
memiliki self efficacy yang tinggi berarti memiliki keyakinan yang tinggi bahwa ia dapat mencapai
keberhasilan dengan kemampuan yang dimilikinya. Indikator dari efikasi diri adalah sebagai berikut:
derajat kesukaran tugas, kekuatan keyakinan, generalisasi. Seseorang dengan self efficacy tinggi
cenderung dapat mengubah situasi disekitarnya, karena pegawai percaya pada kemampuan diri untuk
menyelesaikan berbagai tugas. Sebaliknya, individu dengan self efficacy rendah merasa tidak mampu
mengubah keadaan, karena pegawai meragukan kemampuan diri pegawai. Dalam situasi sulit, orang
dengan self efficacy tinggi cenderung tidak mudah menyerah dan berusaha lebih keras, sementara
pegawai yang memiliki self efficacy rendah lebih cenderung untuk menyerah. Oleh karena itu, dapat
diasumsikan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Pipit Muliyah, 2020).

Kompetensi merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan seseorang
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab di lingkungan kerja. Menurut Juli (2024) kompetensi
mencakup kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang dimiliki individu untuk melaksanakan
pekerjaannya secara efektif dan efisien. Kompetensi ini tidak hanya berkaitan dengan keterampilan
teknis, tetapi juga mencakup kemampuan interpersonal, kecerdasan emosional, serta kemampuan
berpikir kritis dan adaptif dalam menghadapi perubahan. Kompetensi diri berperan penting dalam
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menentukan kualitas kinerja pegawai, karena seseorang yang memiliki kompetensi tinggi cenderung
lebih mampu menghadapi tantangan, menyelesaikan tugas dengan efektif, dan beradaptasi dengan
perubahan dalam lingkungan kerja. Oleh karena itu, mengembangkan kompetensi menjadi hal yang
penting dalam mendukung keberhasilan individu dan organisasi secara keseluruhan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh self efficacy dan kompetensi terhadap kinerja pegawai di
Kantor Camat Kota Tanjungbalai.

TINJAUAN PUSTAKA
Self Efficacy

Satria (2022) mengemukakan self efficacy merupakan penilaian individu terhadap kemampuan atau
kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu.
Sunyoto (2015) self-efficacy sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatur
dan melaksanakan tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, dan berusaha untuk
menilai tingkatan dan kekuatan di seluruh kegiatan dan konteks. Self efficacy pada dasarnya adalah
keyakinan atau kemampuan yang dimiliki tentang tugas apa yang dikerjakan. Self efficacy adalah
evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan tugas, mencapai
tujuan dan mengatasi hambatan. Muslimah et al. (2024) self efficacy merupakan suatu elemen penting
tentang seberapa jauh seseorang mampu melakukan suatu perilaku dalam suatu situasi tertentu. Self
efficacy yang positif adalah keyakinan untuk mampu melakukan perilaku yang dimaksud. Muslimah et
al., (2024) self efficacy individu dapat dilihat dari tiga dimensi, pertama level/magnitude, yaitu
persepsi individu mengenai kemampuannya yang menghasilkan tingkah laku yang akan diukur melalui
tingkat tugas yang menunjukkan variasi kesulitan tugas. Kedua generality yaitu individu menilai
kemampuan pegawai berfungsi di berbagai kegiatan tertentu. Ketiga, strength artinya kekuatan, yaitu
orang yang mempunyai keyakinan yang kuat, pegawai akan bertahan dengan usaha pegawai
meskipun ada banyak kesulitan dan hambatan.

Kompetensi

Kompetensi adalah kemampuan individu yang mencakup kombinasi antara pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk melaksanakan tugas secara efektif. Kompetensi
menjadi dasar bagi individu dalam mencapai kinerja optimal sesuai dengan standar yang ditetapkan
organisasi. Wibowo (2016: 273) kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan yang dilandasi atas keterampilan dan pengalaman serta didukung oleh
sikap kerja yang dituntut oleh pekerja. Robbin (2018: 78) kompetensi adalah kemampuan atau
kapasitas seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan
ini ditentukan oleh dua faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Sutrisno (2016:
203) kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan kerja yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperlukan oleh seseorang untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan
secara efektif, efisien, dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Kemudian Kaswan (2017: 85) kompetensi adalah karakteristik perilaku yang menggambarkan motif,
konsep diri, pengetahuan atau keahlian, dan nilai-nilai yang ditunjukkan oleh pekerja yang unggul ke
dalam pekerjaannya. Kompetensi merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi kinerja
pegawai. Pengembangan kompetensi menjadi penting karena memungkinkan pegawai untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan, meningkatkan efisiensi, dan memberikan kontribusi
optimal terhadap organisasi. Melalui pengembangan kompetensi yang berkelanjutan, baik melalui
pelatihan formal maupun pengalaman kerja, pegawai dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensinya
dalam bekerja. Indikator kompetensi Sutrisno (2016), pertama pengetahuan (knowledge) yaitu
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kesadaran dalam bidang kognitif. Kedua, pemahaman (understanding) yaitu kedalam kognittif dan
afektif yang dimiliki individu. Ketiga kemampuan/keterampilan (skill) yaitu sesuatu yang dimiliki oleh
individu yang melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Keempat sikap (trait)
yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri
seseorang, dan kelima motif yaitu dorongan interal untuk melakukan suatu perbuatan.

Kinerja Pegawai

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai setiap pegawai didalam suatu perusahaan serta bagaimana cara
pegawai dalam melakukan pekerjaan itu sebagai upaya untuk mencapai tujuan suatu perusahaan.
Penilaian kinerja merupakan suatu metode untuk membandingkan berbagai pekerjaan dengan
menggunakan prosedur-prosedur formal dan sistematis untuk menentukan urutan pekerjaan-
pekerjaan melalui penentuan kedudukan dan rasio antara satu pekerjaan dengan yang lainnya.

Kasmir (2016: 157) mengemukakan kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau
kelompok dalam suatu organisasi, yang diukur berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Kinerja
mencakup berbagai aspek, termasuk efisiensi, efektivitas, dan produktivitas dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Mangkunegara (2017: 67) menyatakan bahwa kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Sistem penilaian
kinerja pegawai adalah suatu rangkaian proses dijalankan oleh instansi mengacu pada suatu sistem
formal dan terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai, dan mempengaruhi sifat-sifat yang
berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil, termasuk tingkat kehadiran (Rivai, 2016).

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS)
atau sekarang dikenal dengan ASN telah ditetapkan pada 26 April 2019. Penilaian Kinerja PNS
bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan PNS yang didasarkan pada sistem prestasi dan
system karier. Penilaian dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat individu dan tingkat
unit atau organisasi, dengan memperhatikan target, capaian, hasil, dan manfaat yang dicapai, serta
perilaku PNS. Dimensi untuk mengukur kinerja pegawai PNS menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 30 Tahun 2019 pasal 4 terdiri dari pertama sistem penilaian kinerja yang objektif ,
kedua terukur, ketiga akuntabel, keempat partisipatif, dan kelima transparan. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2019 pasal 25 ayat 1, indikator kinerja pegawai (1)
orientasi pelayanan, (2) komitmen, (3) integritas, (4) disiplin, dan (5) kerjasama

Kerangka Penelitian
Pengaruh Self efficacy Terhadap Kinerja Pegawai

Self-efficacy mempunyai pengaruh dalam perkembangan mutu sumber daya manusia dimana
self-efficacy merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan bahwa seorang karyawan mampu
menyelesaikan suatu pekerjaan dimasa yang akan datang dengan hasil yang yang diharapkan (Revita,
2019). Dari keyakinan ini seorang individu akan bekerja dengan lebih giat dan semangat agar dapat
menghasilkan yang terbaik. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa self-efficacy ini mempunyai
pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Self-efficacy ini yang akan menentukan bagaimana pegawai menyelesaikan suatu pekerjaan
tertentu, dengan keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya maka pegawai tersebut akan
merasa ringan dalam menyelesaikan pekerjaan dan merasa memberikan yang terbaik untuk instansi
sehingga pegawai juga akan meningkatkan kinerjanya. Widiartanto (2017) variabel self efficacy
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai sehingga dapat lebih meningkatkan kinerja pegawai. Dari
penjelasan tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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H1: Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor
Kecamatan Tanjungbalai.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai

Kompetensi pegawai, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap memainkan peran
krusial dalam menentukan kinerja pegawai di suatu organisasi. Luhtina Resmayani et al., (2023)
meyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu
Wijaya (2022), yang menyatakan bahwa pengembangan kompetensi melalui pelatihan dan program
pengembangan diri mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja pegawai. Oleh karena itu,
temuan-temuan ini mendukung teori bahwa peningkatan kompetensi tidak hanya bermanfaat bagi
pengembangan individu tetapi juga berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi secara
keseluruhan, menggarisbawahi pentingnya investasi dalam program pelatihan dan pengembangan
kompetensi bagi peningkatan kinerja pegawai. Dari penjelasan tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H2: Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor
Kecamatan Tanjungbalai.

Pengaruh Self efficacy dan Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai

Pegawai yang memiliki Self efficacy yang baik, mencerminkan kemampuan pegawai yang
berdampak pada kesejahteraan dan produktivitas. Sebagaimana dikemukakan oleh Sutrisno (2020)
yang menemukan bahwa kompetensi pegawai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja di
organisasi pemerintah. Pengembangan kompetensi, seperti pelatihan dan pendidikan, terbukti
meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja pegawai. Ratna Putri Wulandari & Siti Mujanah (2024)
menunjukkan bahwa ketiga variabel ini memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai ketika
diterapkan secara simultan. Pegawai yang memiliki efikasi diri yang baik, terus mengembangkan
kompetensinya. cenderung menunjukkan hasil kerja yang optimal, baik dari segi kuantitas maupun
kualitas. Dari penjelasan tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3 : Self efficacy dan Kompetensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
kinerja pegawai.

Berdasarkan pernyataan diatas maka kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut:

Self efficacy
Xi
Kinerja Pegawai
Y
Kompetensi
X

Gambar 1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan kuantitatif dan dilakukan pada Kantor
Camat Kota Tanjungbalai yang beralamat di JI, M.Abbas lingkungan IV Kelurahan Pantai
Burung Kecamatan Tanjungbalai Selatan, 21311. Sedangkan waktu pelaksanaannya dimulai
pada November 2024 sampai dengan Februari 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ASN yang ada pada Kantor Camat Tanjungbalai yaitu sebanyak 34 orang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana semua
populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Uji instrumen dilakukan dengan uji validitas
dan reliabilitas. Uji asumsi klasik dengan uji normalitas, uji heterokedasitas, dan uji
multikolinearitas. Untuk menjawab hipotesis menggunakan analisis regresi berganda dengan
uji parsial dan koefisien determinasi.

Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator
Self eefficacy Self efficacy efikasi diri sebagai persepsidiri | 1. Level/Magnitude
Muslimah et al., sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat | 2. Generality
(2024) berfungsi dalam situasi tertentu, efikasi diri | 3. Strength
berhubungan dengan bahwa diri sendiri
memiliki kemampuan melakukan tindakan
yang diharapkan.
Kompetensi Diri Kompetensi adalah suatu kemampuanyang | 1. Pengetahuan
Sutrisno dilandasi oleh keterampilan dan 2. Pemahaman
(2016:203) pengetahuan yang didukungoleh sikap kerja | 3. Kemampuan
serta penerapannya dalam melaksanakan 4. Sikap
tugas dan pekerjaan di tempat kerja yang 5. Motif

mengacu pada persyaratan kerja yang

ditetapkan.
Kinerja Pegawai Kinerja Pegawai adalah Prestasi kerja atau 1. Sistem Penilaian
(Peraturan hasil kerja yang dicapai oleh setiap Pegawai Objektif
Pemerintah Negeri Sipil pada satuan organisasi sesuai 2. Terukur
(PP) Nomor 30 dengan sasaran kerja pegawai dan perilaku |3, Akuntabel
Tahun, 2019) kerja. 4. Partisipatif
5. Transparan

HASIL

Karakteristik Responden

Tabel 2 menunjukkan karakteristik responden yang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, dan
usia pegawai.

Tabel 2 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

No Keterangan Jumlah Persentase (%)
1 Jenis Kelamin:
Laki-Laki 18 46.1%
Perempuan 16 52.95
Jumlah 52 100%
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2 Usia Pegawai:
<35 Tahun 15 28.84%
35-45 Tahun 15 28.84%
46-55 Tahun 10 19.23%
>55 Tahun 12 23.07%
Jumlah 52 100%

Responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 18 orang atau 47.1% dan responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 16 orang atau 52.9%. Jumlah responden laki-laki yang lebih banyak dalam
penelitian ini disebabkan oleh fakta bahwa struktur pemerintahan masih didominasi oleh laki-laki
karena laki-laki dianggap memiliki kapasitas kepemimpinan dan pengalaman yang lebih banyak.

Dalam penelitian ini kelompok usia yang memiliki jumlah yang sangat banyak adalah responden
dengan kelompok usia 35-45 dan <35 tahun yaitu sebanyak 15 orang. Pada rentang usia ini, individu
umumnya telah memiliki pengalaman, pemahaman serta kedewasaan emosional dalam menjalankan
tugas-tugas. Dimana pemerintah pun sering memberikan tanggung jawab lebih besar pada kelompok
usia ini.

Uji Validitas

Tabel 3 menunjukkan uji validitas dengan menggunakan metode nilai pearson correlation atau rhitung
masing-masing berada diatas 0.3 dan juga nilai signifikannya yang berada dibawah 0.05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam penelitian ini adalah valid, serta dapat
digunakan untuk mengukur variabel penelitian.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Nilai Validitas Keterangan
Fhitung Ftabel
X1.1 0.519 0.361 Valid
X1.2 0.577 0.361 Valid
X1.3 0.535 | 0.361 Valid
Self Efficacy X1.4 0.513 | 0.361 Valid
X1.5 0.597 0.361 Valid
X1.6 0.511 0.361 Valid
X1.7 0.571 0.361 Valid
X1.8 0.569 | 0.361 Valid
X1.9 0.518 0.361 Valid
X1.10 0.595 0.361 Valid
X2.1 0.586 | 0.361 Valid
X2.2 0.684 | 0.361 Valid
X2.3 0.538 | 0.361 Valid
Kompetensi X2.4 0.682 | 0.361 Valid
X2.5 0.552 | 0.361 Valid
X2.6 0.546 | 0.361 Valid
X2.7 0.515 | 0.361 Valid
X2.8 0.517 | 0.361 Valid
Y1 0.565 | 0.361 Valid
Y2 0.684 | 0.361 Valid
Y3 0.494 | 0.361 Valid
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Y4 0.628 0.361 Valid
Kinerja Y5 0.510 | 0.361 Valid
Pegawai Y6 0.698 | 0.361 Valid
Y7 0.481 0.361 Valid
Y8 0.570 | 0.361 Valid
Y9 0.591 | 0.361 Valid
Y10 0.489 | 0.361 Valid

Uji Reliabilitas

Tabel 4 menunjukkan pengujian reliabilitas dengan membandingkan nilai kriteria Cronbach
Alpha dengan nilai hitung Cronbach Alpha, maka dapat diketahui apakah data dapat dikatakan
reliabel. Maka, berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa semua variabel dinyatakan reliabel karena

nilai Cronbach Alpha > 0,6 dengan masing-masing nilai yaitu variabel self efficacy sebesar 0,736 lalu
variabel kompetensi sebesar 0,715 dan variabel kinerja pegawai sebesar 0,757.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Nilai Kriteria | Keterangan
Alpha Cronbach Alpha

Self efficacy 0.736 0.6 Realiabel

Kompetensi 0.715 0.6 Realiabel

Kinerja Pegawai 0.757 0.6 Realiabel

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi pada bagian kolmogorov-Smirnov (Asym. Sig. 2-tailed) sebesar
1,41 dan lebih besar dari n ilai Kolmogorov-Smirnov 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
distribusi data adalah normal. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel self- efficacy dan
kompetensi pegawai dalam penelitian ini berdistribusi normal
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 34
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std.
Deviation 1.85712304
Most Extreme
Differences Absolute 132
Positive 132
Negative -.096
Test Statistic 132
Asymp. Sig. (2-tailed) .141¢
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Pengujian Multikolinieritas

Tabel 6 menunjukkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan dalam Tabel 4.6 menunjukkan
nilai VIF di bawah 10 dan nilai Tolerance tidak < 0,1, hal ini berarti bahwa diantara variabel independen
didalam penelitian ini tidak terjadi hubungan atau tidak memiliki hubungan atau sama lainnya,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat multikolinearitas

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity
Statistics
Model Tolerance | VIF
(Constant)
Self Efficacy .678 1.476
Kompetensi .678 1.476

Pengujian Heteroskedastisitas

Tabel 2menunjukkan hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat hasil pengujian
heteroskedastisitas pada titik-titik pada data di atas adalah menyebar secara acak dan juga diketahui
bahwa penyebaran data tidak mengumpul di atas atau di bawah saja dan membentuk suatu pola yang
menyebar. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam
penelitian ini.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

5 2 a ]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Analisis Data
Tabel 7 menunjukkan model persamaan analisis data pada penelitian dirumuskan sebagai
berikut:
Y=18.123 + 0.312 X1 + 0.478 X2
1. Nilai konstanta sebesar 18.123 menunjukkan bahwa bernilai positif (+) yang berarti Kinerja
Pegawai Kantor Camat nilai konstantanya sebesar 18.123.

2. Koefisien regresi sebesar 0.312 pada self-efficacy menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan dalam self-efficacy akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0.312, dengan asumsi
variabel lainnya tetap.

Tabel 7 Uji Coefficients

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 18.123 4.311 4.204 .000
Self Efficacy 312 137 334 | 2273 .030
Kompetensi 478 141 497 3.383 .002
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Uji Parsial (Uji t)

Tabel 8 menunjukkan nilai twpe pada df = 31 = 1,696 dapat dibandingkan dengan nilai thiwung
pada tabel di atas dengan kesimpulan sebagai berikut :

1. Diketahui untuk variabel self efficacy (X1) memiliki thiung 2,273 > tianel 1,696 dan signifikan 0,030 <
0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya self efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai

2. Diketahui untuk variabel kompetensi (X2) memiliki thiwung 3,383 > t tabel 1,696 dan signifikan 0,002
< 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Tabel 8 Coefficients®

Model T Sig.
1 (Constant)  4.204 .000
x1 2.273 .030

x2 3.383 .002

a. Dependent Variable: y
Uji Simultan (Uji F)

Tabel 9 menunjukkan nilai F hitung adalah sebesar 18.691 Nilai tersebut kemudian
dibandingkan dengan nilai F tabel. Dengan memperhatikan kriteria penentuan F tabel, maka diperoleh
nilai F tabel sebesar 3,28 dan kemudian dibandingkan dengan nilai F hitung (18,691 > 3,28). Hal ini
menunjukkan bahwa hasil penelitian ini menerima H3, yaitu self efficacy dan kompetensi bersama-
sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Tabel 9 Hasil Uji-F

ANOVA®
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 | Regression | 137.245 2 68.622 | 18.691 .000P

Residual 113.814 31 3.671

Total 251.059 33
a. Dependent Variable: Kl
b. Predictors: (Constant), KO, SE

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 10 menunjukkan nilai koefisien determinasi pada kolom R Square dan Adjusted R Square.
Karena penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel self-efficacy dan kompetensi , maka nilai
yang digunakan untuk melihat koefisien determinasi adalah nilai pada kolom R Square. Melihat hasil
pengolahan data dengan menggunakan analisis data, maka dapat dilihat nila R Square sebesar 0, 547
sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan variabel self-efficacy dan kompetensi dalam
menjelaskan variabel kinerja pegawai adalah kuat yaitu sebesar 45.3% dan selebihnya 54.7 %
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini.
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Tabel 10 Hasil Uji R-Square
Model Summary®
Std.
Adjusted | Error of
R R the
Model R Square | Square | Estimate
1 .739° 0.547 0.517 | 1.91609
a. Predictors: (Constant), KO, SE
b. Dependent Variable: Kl

PEMBAHASAN

Pengaruh Self efficacy Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda Y = 18,123 + 0,312X1 + 0,478X2 ditemukan bahwa self
efficacy memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai kantor Camat Kota Tanjung Balai dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,312. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri pegawai
maka semakin meningkat pula tingkat peluang kinerja pegawai. Berdasarkan hasil pengujian uji t untuk
variabel self efficacy diperoleh nilai signifikan 0,030 < 0,05. Dengan demikian variabel self efficacy
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai kantor Camat Kota Tanjung Balai. Semakin baik self
efficacy semakin tinggi kinerja pegawai yang di inginkan organisasi, kinerja pegawai akan tercapai jika
adanya dorongan motivasi dari atasan. Artinya pegawai yang memiliki self efficacy yang tinggi
cenderung memiliki kepercayaan diri yang kuat dalam kemampuan mereka untuk berhasil dalam
pekerjaan mereka. Hasil pernyataan sesuai dengan (Sunyoto, 2015) yang menyatakan bahwa self
efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Kota Tanjung
Balai.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda Y =18,123 + 0,312X1 + 0,478X2 ditemukan bahwa
kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Kota Tanjung Balai
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,478. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi
yang dimiliki pegawai maka semakin meningkat pula tingkat peluang pegawai mendapatkan kinerja
yang baik. Berdasarkan hasil pengujian uji t untuk variabel kompetensi diperoleh nilai signifikan 0,002
<0,05. Dengan demikian variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai kantor
Camat Kota Tanjung Balai maka kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Kantor Camat Kota Tanjung Balai. Pegawai yang memiliki kompetensi yang baik cenderung
memiliki kemampuan untuk berhasil dalam pekerjaan mereka. Hasil ini sesuai Sutrisno, (2016) bahwa
kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Self efficacy dan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa self-efficacy dan kompetensi
berpengaruh secara bersama sama terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Kota Tanjung Balai.
Besarnya pengaruh selfefficacy dan kompetensi terhadap kinerja pegawai, berdasarkan uji F yang
dilakukan. Apabila dibandingkan dengan F tabel sebesar 3,28 maka nilai F hitung lebih besar 18,691 >
3,28. Dengan merujuk pada pendapat (Sutrisno, 2016) yang menyatakan bahwa kompetensi
mencakup kemampuan yang dibutuhkan untuk bekerja secara efektif dan efisien, serta (Sunyoto.
2015) yang menyebut self-efficacy sebagai keyakinan terhadap kemampuan diri untuk mencapai
tujuan, maka dapat disimpulkan bahwa self-efficacy dan kompetensi secara bersama-sama
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis regresi linier berganda bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Kota Tanjung Balai. Kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Kota Tanjung Balai.

Saran

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan evaluasi terhadap
kinerja pegawai dalam kaitannya dengan self-efficacy dan kompetensi di Kantor Camat Kota
Tanjungbalai memperhatikan peningkatan self-efficacy melalui pelatihan yang fokus pada
peningkatan kepercayaan diri, pemberian tantangan yang sesuai dengan kemampuan pegawai, serta
dukungan psikologis dari atasan. Selain itu, kompetensi pegawai perlu ditingkatkan melalui pelatihan
teknis berkala, program pengembangan keterampilan, dan mentoring dari rekan kerja yang lebih
berpengalaman. Diperlukan sistem penilaian yang melibatkan partisipasi pegawai dalam proses
evaluasi, dengan memberikan umpan balik yang konstruktif serta penghargaan atas pencapaian
individu maupun tim. Transparansi dalam proses penilaian dan pemberian insentif akan mendorong
pegawai untuk terus meningkatkan kinerja. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan
penelitian dengan objek yang berbeda guna mengembangkan indikator yang lebih terukur dan relevan
untuk variabel self efficacy dan kompetensi.
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